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Buku berjudul “Kecerdasan Emosional” ini selesai bertepatan dengan 

HUT RI-ke 78. Selamat datang dalam perjalanan penemuan diri dan 
pengembangan emosi yang akan membawa pembaca ke dalam dunia yang 
menarik dan penting dari kecerdasan emosional. Buku yang kini berada di 
depan pembaca berisi halaman-halaman mengenai bagaimana kita 
menggali ke dalam dimensi yang seringkali diabaikan dari kecerdasan 
manusia – kemampuan untuk mengenali, memahami, mengelola, dan 
mengarahkan emosi kita sendiri dan orang lain. Dalam dunia yang semakin 
kompleks ini, kecerdasan emosional telah menjadi pondasi yang esensial 
dalam menghadapi tantangan hidup dan meraih keberhasilan yang berarti. 

Tinjauan pertama dalam bab ini akan membawa pembaca ke dalam 
pemahaman yang mendalam tentang apa sebenarnya kecerdasan 
emosional itu. Dari sana, kita akan membagi perjalanan menjadi 
komponen-komponen yang saling melengkapi. Pertama-tama, kita akan 
mengeksplorasi kemampuan untuk mengenali dan menyadari emosi yang 
muncul dalam diri kita – kesadaran emosional. Kemudian, kami akan 
berbicara tentang pentingnya mengelola dan mengatur emosi kita dengan 
bijaksana, serta bagaimana emosi tersebut memotivasi kita – pengaturan 
emosi dan motivasi emosional. Di sisi lain, kemampuan untuk berinteraksi 
dan berkomunikasi dengan empati dan efektif akan membentuk bagian 
penting dalam keterampilan sosial kita. 

Setiap orang perlu menyadari bahwa kecerdasan emosional meresap 
dalam berbagai aspek kehidupan, termasuk relasi interpersonal, tempat 
kerja, dan bahkan dalam menciptakan kreativitas. Buku ini dirancang 
untuk memberikan wawasan mendalam, saran praktis, dan contoh nyata 
yang akan membantu pembaca mengembangkan kecerdasan emosional 
pembaca sendiri. Semoga, dengan menjelajahi halaman-halaman ini, 
pembaca akan menerima dorongan untuk menjadikan kecerdasan 
emosional sebagai alat yang kuat dalam meraih potensi penuh dan 
kesejahteraan dalam hidup pembaca. 
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Dengan mengawali bab pertama, kami memberikan gambaran 
mendalam mengenai kecerdasan emosional. Pembaca akan menemukan 
definisi yang jelas serta aspek-aspek historis yang membentuk fondasi 
pemahaman tentang kecerdasan emosional. Lebih dari sekadar 
menghadirkan definisi, buku ini akan membantu pembaca menjelajahi 
hubungan antara kecerdasan emosional dan kecerdasan intelektual, 
mengungkap bagaimana kedua faktor tersebut saling berinteraksi dan 
memberi sumbangsih dalam meraih kesuksesan dan keseimbangan dalam 
hidup. 

Sekilas tentang pentingnya emosi sebagai katalisator pengambilan 
keputusan dan interaksi sosial membuka pintu menuju bab selanjutnya, 
yang mengupas tuntas konsep kecerdasan emosional. Pengenalan model-
model kecerdasan emosional akan mengantarkan pembaca pada 
pengertian mendalam mengenai komponen-komponen utama seperti 
kesadaran emosional, pengaturan emosi, motivasi, serta keterampilan 
sosial. Kami juga akan membawa pembaca menjelajahi dimensi-dimensi 
kecerdasan emosional dalam berbagai konteks, mulai dari hubungan 
interpersonal hingga tempat kerja, dan bahkan menjelajahi bagaimana 
kecerdasan emosional dapat memberikan dorongan pada kreativitas dan 
inovasi. 

Terkait dengan dimensi penting dalam kehidupan kita, buku ini 
mengajak pembaca untuk merenungi peran yang dimainkan oleh 
kecerdasan emosional dalam relasi interpersonal. Dalam bab yang 
membahas aspek ini, pembaca akan diberdayakan untuk memahami lebih 
dalam tentang kemampuan membaca emosi orang lain, mengembangkan 
empati yang tulus, serta merintis jalur menuju komunikasi yang mendalam 
dan bermakna. Pelajaran berharga tentang penanganan konflik dengan 
kebijaksanaan dan pembentukan hubungan yang sehat juga akan 
terungkap, memberikan pandangan yang mendalam tentang bagaimana 
kecerdasan emosional dapat menjadi pilar dalam menjalin interaksi 
manusia yang lebih mendalam dan autentik. Dalam era di mana 
konektivitas semakin meluas, buku ini mengajak pembaca untuk 
memahami kecerdasan emosional sebagai kunci untuk membangun 
jembatan kebersamaan dan kebersahajaan di antara sesama manusia. 
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Pada bab khusus mengenai kecerdasan emosional dan gender, 
pembaca dapat memperdalam wawasan mengenai peran yang dimainkan 
oleh faktor gender dalam konteks kecerdasan emosional. Dalam eksplorasi 
ini, pembaca diundang untuk menjelajahi perbedaan persepsi dan ekspresi 
emosi antara berbagai gender, serta dampaknya terhadap interaksi sosial 
dan hubungan interpersonal. Konstruksi sosial yang melingkupi peran 
gender juga akan dieksplorasi dalam hubungannya dengan bagaimana 
individu mengelola dan mengekspresikan emosi, memunculkan 
pertanyaan tentang bagaimana stereotip gender memengaruhi pola 
komunikasi dan respons terhadap emosi. Melalui wawasan yang lebih 
mendalam ini, buku ini mendorong pemahaman yang lebih inklusif 
tentang kecerdasan emosional, mengakui bahwa pengalaman emosi dan 
keterampilan yang berkaitan dapat sangat bervariasi di antara individu 
dari berbagai latar belakang gender. Dalam menggali kompleksitas ini, 
tujuannya adalah untuk mempromosikan kerja sama yang lebih baik dan 
pemahaman yang lebih dalam antara berbagai gender, menuju dunia di 
mana kecerdasan emosional dapat menjadi alat untuk mengatasi batasan-
batasan tradisional yang mungkin telah membatasi potensi dan relasi kita. 

Pada bab lain pembaca dapat menyelami perjalanan mengenai 
penerapan kecerdasan emosional di tempat kerja, mengungkap 
bagaimana keterampilan emosional dapat menjadi aset berharga dalam 
lingkungan profesional yang semakin kompleks. Pembaca akan memahami 
bagaimana kecerdasan emosional dapat memengaruhi produktivitas, kerja 
tim, dan hubungan antar kolega. Melalui contoh-contoh nyata dan strategi 
praktis, buku ini akan membantu pembaca mengenali keuntungan dari 
kepemimpinan berbasis emosi, di mana kemampuan untuk memahami 
dan mengelola emosi, baik pada diri sendiri maupun orang lain, dapat 
memengaruhi gaya kepemimpinan yang efektif dan menginspirasi. 
Pengelolaan stres, adaptasi terhadap perubahan, dan komunikasi yang 
efektif dalam lingkungan bisnis yang cepat berubah juga akan menjadi 
fokus, dengan tujuan akhir membantu pembaca membentuk budaya kerja 
yang lebih inklusif, kolaboratif, dan berdaya guna. Dalam era di mana 
kecerdasan emosional semakin diakui sebagai kunci kesuksesan di tempat 
kerja, buku ini memberikan panduan konkret tentang bagaimana 
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mengintegrasikan prinsip-prinsip kecerdasan emosional dalam strategi 
dan praktik sehari-hari di dunia profesional. 

Sementara itu ada dimensi menarik kecerdasan emosional dalam 
konteks olahraga dan kesehatan. Pembaca diberdayakan untuk 
memahami bagaimana kemampuan mengelola emosi dan memahami 
motivasi dapat memengaruhi kinerja atlet, baik dalam latihan maupun 
dalam kompetisi. Dalam dunia olahraga yang kompetitif, pemahaman 
yang mendalam tentang diri sendiri dan keterampilan dalam mengatasi 
tekanan emosional dapat memberikan keunggulan tambahan. Pembaca 
juga akan menjelajahi bagaimana hubungan antara pelatih dan atlet dapat 
diperkaya melalui komunikasi yang emosional dan mendukung, 
membangun kepercayaan diri yang kuat dan semangat yang tinggi. 

Di bidang kesehatan, buku ini akan membantu pembaca 
menghubungkan kecerdasan emosional dengan kesejahteraan secara 
keseluruhan. Pembaca dapat memahami bagaimana pemahaman dan 
pengelolaan emosi dapat membantu individu mengatasi stres, kecemasan, 
dan depresi yang terkait dengan masalah kesehatan. Melalui strategi-
strategi yang diuraikan dalam buku ini, Pembaca akan mempelajari 
bagaimana merancang pola hidup yang seimbang, mendorong 
keterlibatan dalam aktivitas fisik yang menyenangkan, serta membangun 
hubungan positif dengan diri sendiri dan orang lain, semuanya merupakan 
faktor penting dalam mendukung kesehatan mental dan fisik. 

Bab ini mengeksplorasi bagaimana kecerdasan emosional dapat 
menjadi pilar penting dalam mencapai prestasi olahraga yang lebih baik 
dan kesehatan yang lebih optimal. Melalui wawasan yang mendalam dan 
praktik yang dapat diterapkan, buku ini memberikan panduan berharga 
bagi para atlet, pelatih, dan individu yang ingin meraih kesejahteraan 
maksimal dalam kehidupan mereka. 

Di pembahasan lain digambarkan tentang peran yang krusial dari 
kecerdasan emosional dalam perkembangan anak-anak. Pembaca akan 
diberdayakan untuk memahami bagaimana pengenalan dan pengelolaan 
emosi pada tahap awal kehidupan dapat membentuk pondasi 
kesejahteraan dan keberhasilan anak di masa depan. Dalam eksplorasi ini, 
pembaca akan memahami bagaimana mengajarkan anak-anak untuk 
mengenali dan menyatakan emosi mereka dengan sehat, serta bagaimana 
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membantu mereka mengatasi stres, kecemasan, dan konflik interpersonal 
secara konstruktif. 

Melalui contoh nyata dan strategi praktis, buku ini akan membantu 
pembaca memahami bagaimana pendekatan bermain dan kreatif dapat 
memfasilitasi perkembangan kecerdasan emosional pada anak-anak. 
Pembaca dapat menjelajahi bagaimana pendidik dan orang tua dapat 
bekerja sama dalam membentuk lingkungan yang mendukung 
perkembangan emosional yang sehat. Dalam era di mana resiliensi dan 
adaptasi menjadi kunci menghadapi berbagai tantangan kehidupan, buku 
ini memberikan panduan konkret tentang bagaimana membantu anak-
anak membangun kecerdasan emosional yang kokoh, menjadikan mereka 
individu yang tangguh dan berdaya. Dengan demikian, buku ini diharapkan 
dapat memberikan kontribusi berharga bagi orang tua, pendidik, dan siapa 
pun yang peduli terhadap perkembangan anak-anak di masa depan. 
Selamat menggali, menyadari dan mengembangkan kecerdasan emosional 
yang dapat mengantar siapa pun menuju keberhasilan. Kecerdasan 
emosional memperteguh kepandaian, kekayaan dan kebaikan menjadi 
harmoni diri menuju Indonesia Emas 2045. 

 
 

Bogor, HUT ke-78 Republik Indonesia. 
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KECERDASAN EMOSIONAL 

 

A. PENGANTAR 
Manusia adalah anugerah Tuhan yang paling sempurna. Sempurna 

karena hanya manusia yang dilengkapi dengan berbagai jenis kecerdasan. 
Dalam hidupnya sebagai individu sekaligus mahluk sosial manusia 
membutuhkan berbagai jenis kecerdasan karena setiap jenis kecerdasan 
memiliki peran dan fungsi yang berbeda dalam kehidupan kita. 
Kecerdasan tidak terbatas hanya pada kecerdasan intelektual atau IQ saja, 
tetapi juga meliputi berbagai aspek kemampuan manusia. Ketika 
berurusan dengan sesamanya, manusia memainkan peran dan 
kecerdasannya untuk tujuan tertentu. Beberapa jenis kecerdasan yang 
dapat diidentifikasi dari seorang manusia dapat digambarkan sebagai 
berikut:  

Kecerdasan Intelektual (IQ) melibatkan kemampuan kognitif seperti 
pemecahan masalah, pemahaman verbal dan numerik, logika, dan analisis. 
Ini membantu manusia dalam memproses informasi secara rasional, 
mempelajari konsep-konsep kompleks, dan beradaptasi dengan tantangan 
intelektual. Manusia telah dilengkapi Penciptanya dengan Kecerdasan 
Emosional (EQ) sebagai kemampuan mengenali, memahami, dan 
mengelola emosi sendiri dan orang lain. EQ memungkinkan kita untuk 
menjalin hubungan yang baik, berempati, mengatur stres, memotivasi diri, 
dan berkomunikasi secara efektif. Selanjutnya, dalam diri manusia 
bertumbuh Kecerdasan Sosial berupa kemampuan membaca dan 
memahami ekspresi wajah, bahasa tubuh, dan perilaku sosial orang lain. 
Hal ini membantu dalam membangun dan menjaga hubungan yang sehat, 
memahami norma sosial, dan berinteraksi secara efektif dalam berbagai 
konteks sosial. 
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KECERDASAN EMOSIONAL BERBASIS GENDER 

 

A. PENDAHULUAN 
Setiap individu diciptakan dengan kemampuan yang berbeda-beda, 

mereka memiliki kecerdasan dan keterampilan yang berbeda. Umumnya 
individu cenderung akan berharap dapat menggali potensi dalam dirinya 
untuk memahami dan menguasai cara berperilaku dan bersikap terhadap 
diri sendiri maupun orang lain. Kecerdasan emosional kini menjadi suatu 
aspek yang tak ternilai bagi setiap individu, mengingat peran mendasar 
kecerdasan ini dalam proses pengambilan keputusan pribadi yang krusial. 

 

B. KECERDASAN EMOSIONAL 
1. Pengertian Kecerdasan Emosional 

Menurut Goleman (2004), kecerdasan mengelola emosi mengacu 
pada kemampuan mengidentifikasi emosi pada diri sendiri dan orang lain, 
memotivasi diri secara internal, serta mengelola emosi baik pada diri 
sendiri maupun orang lain dengan efektivitas. 

Gardner (Goleman 2007), mempertimbangkan kecerdasan emosional 
dalam konteks perbedaan jenis kelamin, yaitu: 
a. Seorang pria dengan EQ (Emotional Intelligence) yang tinggi akan 

stabil secara sosial, mudah bergaul, jenaka, tidak muda menjadi takut 
atau sering gugup. Mereka memiliki kemampuan yang hebat untuk 
berurusan dengan orang atau masalah, bertanggung jawab dan 
memiliki moral, dan mereka simpatik dan hangat. 

b. Seorang Wanita dengan EQ (Emotional Intelligence) tinggi cenderung 
bersikap tegas dan mengungkapkan perasaan mereka, melihat diri 
sendiri dengan secara positif, hidup memberi mereka makna. Mereka 
mudah bergaul, ramah, ekspresif perasaan mereka masuk akal, 
mereka jarang merasa cemas, bersalah, malu atau mudah marah. 
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KOMPONEN KECERDASAN EMOSIONAL 

 

A. PENDAHULUAN 
Emotional Intelligence atau kecerdasan emosional adalah suatu 

kemampuan seseorang dalam memahami, mengelola juga dalam 
mengekspresikan emosi dengan baik, serta mampu mengenali dan 
memahami emosi diri sendiri maupun emosi orang lain. Emotional 
Intelligence atau kecerdasan emosional mencangkup kemampuan untuk 
memotivasi diri sendiri, mengelola stres, berkomunikasi dengan efektif, 
dan membentuk suatu hubungan yang baik, sehat dan produktif dengan 
lingkungan sekitar maupun orang lain. Istilah "kecerdasan emosional" 
pertama kali diperkenalkan oleh Daniel Goleman melalui bukunya yang 
berjudul "Emotional Intelligence". Kecerdasan emosional telah menjadi 
topik semakin populer dalam bidang psikologi, bisnis, pendidikan, dan 
kepemimpinan. Dalam kehidupan sehari-hari, kecerdasan emosional 
sangat penting dalam memengaruhi kesuksesan seseorang dalam berbagai 
aspek kehidupan, baik dalam hubungan sosial, pekerjaan, maupun 
kehidupan pribadi. Dengan kemampuan kecerdasan emosional yang 
mumpuni maka seseorang akan lebih mudah mengatasi tantangan dan 
mengelola stres dalam hidup serta mampu membangun suatu hubungan 
positif dengan pihak lain, dan juga akan mudah dalam mencapai tujuan 
hidup yang diinginkan. Komponen Kecerdasan Emosional terdiri dari 5 
komponen kecerdasan emosional, yaitu: self-regulation, self-awareness, 
empathy, motivation & social skills. Arti, implementasi dan relasi antar 
komponen kecerdasan. 
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KECERDASAN EMOSIONAL DI TEMPAT KERJA 

 

A. PENDAHULUAN 
Kecerdasan emosional di tempat kerja merujuk pada kemampuan 

individu untuk mengenali, memahami, dan mengelola emosi mereka 
sendiri dan emosi orang lain di lingkungan kerja. Kecerdasan emosional 
dapat membantu individu dalam mengambil keputusan yang lebih baik, 
membangun hubungan yang kuat dan produktif, serta meningkatkan 
kemampuan mereka untuk bekerja dalam tim dan memimpin orang lain. 
Banyak perusahaan saat ini menyadari pentingnya kecerdasan emosional 
dan mencari individu yang memiliki keterampilan tersebut. Oleh karena itu, 
penting bagi individu untuk mengembangkan dan meningkatkan 
kecerdasan emosional mereka agar dapat sukses di tempat kerja dan 
membangun karir yang berkelanjutan. 

 

B. KECERDASAN EMOSIONAL DAPAT MEMBANTU DALAM SUKSES 
DI TEMPAT KERJA 

1. kecerdasan emosional dapat membantu dalam sukses di tempat kerja. 
Kecerdasan emosional adalah kemampuan untuk mengenali, 
memahami, mengelola, dan mengungkapkan emosi dengan tepat. 
Kemampuan ini dapat membantu seseorang dalam berbagai cara di 
tempat kerja, seperti: 

2. Memimpin dengan efektif: Kecerdasan emosional dapat membantu 
seseorang menjadi pemimpin yang lebih baik dengan memungkinkan 
mereka untuk memahami dan mengelola emosi tim mereka dengan 
baik. 

3. Menyelesaikan konflik: Kemampuan untuk memahami dan mengelola 
emosi dapat membantu dalam menyelesaikan konflik dengan rekan 
kerja atau klien dengan cara yang efektif dan tenang. 
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MENGEMBANGKAN KECERDASAN EMOSIONAL 
DENGAN MELATIH KETERAMPILAN BERKOMUNIKASI 

 

A. FENOMENA 
Setiap manusia pasti ingin dimengerti dan dipahami oleh manusia 

lainnya, namun seringkali lupa bahwa untuk bisa saling mengerti 
dibutuhkan komunikasi. Sebab, tanpa adanya sebuah komunikasi hanya 
akan ada argumentasi pribadi yang disebut dengan persepsi atau asumsi 
diri. Tidak hanya itu, Wood juga menyatakan masalah dalam interaksi 
komunikasi dapat timbul dengan membaca pikiran, di mana seseorang 
mungkin akan menganggap temannya marah karena temannya tidak 
membalas pesan teks dalam waktu 24 jam. Dugaan ini bisa saja salah 
karena bisa jadi yang bersangkutan mungkin sedang sibuk atau baterai 
ponselnya mati. Lalu, membaca pikiran juga dapat terjadi saat kita berkata 
atau berpikir. Pada kenyataannya, kita jarang benar-benar mengetahui 
apa yang dipikirkan, dirasakan, atau dirasakan oleh orang lain (Wood, 
2014:58). Dengan kata lain, saat kita membaca pikiran, kita akan 
memaksakan perspektif diri pada orang lain alih-alih membiarkan mereka 
mengatakan apa yang mereka pikirkan. Hal inilah yang dapat 
menyebabkan kesalahpahaman dan kebencian karena kebanyakan dari 
diri kita lebih suka berbicara untuk diri kita sendiri.  

Sebelumnya telah disinggung bahwa saat diri kita berinteraksi 
komunikasi dengan orang lain, tentu akan melibatkan pikiran dan rasa. 
Dalam proses komunikasi simbolik dilibatkan, baik yang bersifat verbal dan 
nonverbal. Salah satunya bentuk komunikasi verbal adalah bahasa yang 
terdiri dari berbagai simbol-simbol yang merupakan representasi dari 
orang peristiwa, dan semua yang terjadi di sekitar kita dan di dalam diri 
kita. Selanjutnya komunikasi nonverbal mencakup simbol-simbol yang 
bukan kata-kata seperti ekspresi wajah, postur tubuh, dan nada suara. 
Untuk memahaminya, diperlukan kepekaan (sentivity) dan sadar (mindful) 
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KECERDASAN EMOSIONAL PADA ANAK-ANAK 

 

A. KECERDASAN EMOSIONAL PADA ANAK-ANAK: BAGAIMANA 
ORANGTUA DAN PENGALAMAN DAPAT MEMBANTU ANAK-
ANAK MEREKA UNTUK MENGEMBANGKAN KECERDASAN 
EMOSIONAL DAN MENGATASI KESULITAN SOSIAL-EMOSIONAL 
Kecerdasan emosional penting dalam perkembangan kehidupan anak. 

Pendekatan yang tepat oleh orangtua kepada anak dalam memahami 
emosi, mengatur emosi dan membangun emosi yang tepat dapat 
membantu anak dalam membangun relasi yang positif dengan orang lain. 
Emosi merujuk pada suatu perasaan dan pikiran yang khas, suatu keadaan 
biologis dan psikologis dan serangkaian kecenderungan untuk bertindak. 
Istilah "kecerdasan emosional" pertama kali digunakan pada tahun 1990 
oleh Peter Salovey, seorang psikolog dari Harvard University, dan John 
Mayer, seorang profesor dari University of New Hampshire. Definisi 
kecerdasan emosional menurut Mayer & Salovey mengacu pada 
kemampuan seseorang untuk mengatur dan mengelola emosi untuk 
mengarahkan pemikiran dan perilaku. Berdasarkan definisi tersebut, 
Mayer & Salovey membagi emotional intelligence kedalam 4 (empat) 
cabang, yaitu persepsi emosi (emotional perception), integrasi emosi 
(emotional integration), pemahaman emosi (emotional understanding), 
pengaturan emosi (emotional management). Dengan memiliki kecerdasan 
emosional, maka seseorang akan mampu merespon dan mereaksi suatu 
rangsangan sesuai dengan porsinya atau tidak dengan berlebihan.  

Menurut Mayer & Salovey (1997), emotional intelligence atau yang 
biasa dikenal dengan kecerdasan emosi adalah the ability to perceive 
accurately, appraise, and express emotion; the ability to access and/or 
generate feelings when they facilitate thought; the ability to understand 
emotion and emotional knowledge; and the ability to regulate emotions to 
promote emotional and intellectual growth, yang artinya adalah 
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KECERDASAN EMOSIONAL DALAM  
OLAHRAGA DAN KESEHATAN 

 

A. PENDAHULUAN 
Pendidikan bermaksud mengembangkan segala potensi yang dimiliki 

seseorang yang secara alami sudah ada pada dirinya, potensi tersebut 
apabila tidak dikembangkan akan menjadi sumber daya yang terpendam 
tanpa dapat dilihat dan dirasakan hasilnya. Tidak terkecuali potensi 
akademik dan non-akademik yang dimiliki setiap orang. Disamping potensi 
akademik yang pada dasarnya seluruh sekolah sudah pasti menunjang dan 
menjadi tujuan pokok, ada juga sekolah yang bahkan membuka kelas 
khusus bernama kelas Bakat Istimewa bidang olahraga. Kelas ini dibuka 
sebagai bentuk tindak lanjut pihak sekolah untuk menampung dan 
mendidik siswa yang berbakat dalam bidang olahraga. Tujuan dibukanya 
kelas olahraga ini agar siswa yang berbakat dalam bidang olahraga dapat 
berprestasi semaksimal mungkin tanpa mengesampingkan prestasi 
akademik. Kurikulum yang digunakan dalam kelas khusus olahraga sama 
dengan kurikulum yang digunakan di kelas regular (Ricky Ferrari Valentino 
& Andy Ardian, 2017). 

Pendidikan jasmani merupakan proses pendidikan melalui 
pengalaman belajar kepada peserta didik berupa aktivitas jasmani, 
bermain, dan berolahraga yang direncanakan secara sistematis guna 
merangsang pertumbuhan dan perkembangan fisik, organik, keterampilan 
motorik, keterampilan berfikir, emosional, sosial dan moral. Emosi adalah 
situasi yang disebabkan oleh situasi tertentu, dan emosi cenderung terjadi 
dalam kaitannya dengan perilaku yang mengarah atau menghindari 
terhadap sesuatu, dan perilaku tersebut adalah umumnya disertai dengan 
ekspresi fisik, sehingga orang lain dapat mengetahui bahwa seseorang 
sedang mengalami emosi. Keseimbangan emosi disebut kestabilan emosi, 
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KECERDASASAN EMOSIONAL DAN KREATIVITAS 

 

A. PENDAHULUAN 
Menghadapi persaingan era kemajuan teknologi yang semakin canggih, 

keberadaan manusia berbakat menjadi penting dan bernilai. Kecerdasan 
yang dimiliki individu memudahkan memahami sebab akibat, mempunyai 
daya abstraksi, sintesis, dan tingkat konseptualisasi yang tinggi. Hal 
tersebut menjadikan individu berbakat mempuyai kontribusi yang sangat 
besar pada dunia sosialnya terutama dalam berorganisasi. Kaitannya 
dengan emosi kepemimpinan ialah mampu mengendalikan dan mengelola 
emosi. Kepemimpinan dengan kualitas kecerdasan emosi dapat 
mengembangkan integritas anggota dan mencapai segenap tujuan tim 
organisasi. 

Undang-Undang No.20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 
Nasional berfungsi untuk mengembangkan kemampuan dan membentuk 
watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka 
mencerdaskan kehidupan bangsa. Tujuan arti system pendidikan tersebut 
untuk menumbuh kembangkan peserta didik agar menjadi manusia yang 
beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, 
sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga Negara yang 
demokratis serta bertanggung jawab (Penyusun, 2009) Setiap individu 
yang kreatif akan memiliki banyak ide-ide yang dapat membantu dalam 
menyelesaikan masalah yang dihadapinya. Kinerja individu dapat dilihat 
dari kreativitasnya untuk menghadapi permasalahan yang dihadapi dalam 
menemukan solusi. Berdasarkan pada yang tertuang dalam UU di atas, 
maka pendidikan haruslah menjadi wadah untuk membentuk peserta 
didik yang memiliki berbagai kemampuan dan keterampilan lebih khusus 
kecerdasan emosional. 
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KECERDASAN EMOSIONAL  
DARI PERSPEKTIF PSIKOLOGI 

 

A. PENDAHULUAN 
Salah satu anugerah Allah SWT kepada manusia adalah kecerdasan. 

Manusia memiliki kecerdasan yang memungkinkan mereka untuk 
memahami dan belajar dari semua fenomena kehidupan. Karena manusia 
sangat kompleks, proses yang berkelanjutan diperlukan untuk 
meningkatkan kualitas dan kuantitas hidup manusia. Di antara banyak ahli 
psikolog, ada perbedaan pendapat tentang definisi kecerdasan. 
Kecerdasan umumnya didefinisikan sebagai kemampuan untuk berinovasi, 
memahami, berpikir kompleks, dan mengerti (abstrak). Kecerdasan adalah 
kemampuan mental yang diperlukan untuk mengubah dan memilih 
konteks lingkungan apapun (Sternberg, 1997). Menurut Binet dan Simon, 
kecerdasan adalah kemampuan untuk memberikan arah kepada pikiran 
dan tindakan seseorang; namun, jika tindakan tersebut dilakukan dengan 
kemampuan untuk evaluasi diri sendiri, maka kemampuan tersebut dapat 
mengubah arah tindakan tersebut. Salah satu jenis kecerdasan manusia 
adalah kecerdasan emosional. Ini adalah kemampuan manusia untuk 
memahami, menggunakan, dan mengelola emosi mereka dengan cara 
yang bermanfaat untuk mengurangi stres, berkomunikasi secara efektif, 
berempati dengan orang lain, mengatasi kesulitan, dan menyelesaikan 
konflik.  

Kecerdasan emosional adalah kemampuan untuk memahami, 
menggunakan, dan mengelola emosi seseorang dengan cara yang positif. 
Ini bermanfaat untuk mengurangi stres, berkomunikasi secara efektif, 
berempati dengan orang lain, mengatasi tantangan, dan menyelesaikan 
konflik. Kemampuan seseorang untuk mencapai suatu hasil yang 
dipengaruhi oleh tuntutan dan tekanan lingkungan termasuk kemampuan 
untuk mengendalikan emosi mereka sendiri dan orang lain serta 
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KECERDASAN EMOSIONAL DALAM RANGKA 
MENINGKATKAN INTRA-PERSONAL SKILL 

 

A. PENDAHULUAN 
Manusia sebagai makhluk hidup, memiliki dua hakikat, yaitu sebagai 

makhluk individu dan makhluk sosial. Sebagai makhluk individu, manusia 
memiliki Cipta, Rasa, dan Karsa. Sedangkan sebagai makhluk sosial, 
manusia tidak dapat hidup sendiri atau selalu membutuhkan relasi dengan 
sesamanya. Guna menjalankan kedua hakikatnya tersebut, maka manusia 
sangat memerlukan sebuah kecerdasan yang bernama Kecerdasan 
Emosional.  

Kecerdasan Emosional adalah sebuah kecerdasan yang dikemukakan 
oleh Daniel Goleman, yaitu sebuah kecerdasan yang memampukan 
seorang individu mengelola emosinya. Emosi berarti berbicara tentang 
segala sesuatu yang dirasakan oleh seorang individu saat melakukan 
komunikasi dengan diri sendiri (Self Talk), maupun saat menjalin relasi 
dengan sesamanya. Sehingga, Kecerdasan Emosional menjadi sebuah 
kecerdasan yang berperan signifikan dalam mendukung kemampuan 
seorang individu dalam menjalankan hakikatnya sebagai makhluk individu 
dan makhluk sosial. Sebagai makhluk individu, manusia membutuhkan 
INTRA-Personal Skill guna mengekspresikan Cipta, Rasa, dan Karsa yang 
ada dalam dirinya. Dengan demikian, Kecerdasan Emosional berpengaruh 
signifikan dalam menentukan besar atau kecilnya INTRA-Personal Skill 
seorang individu.  

INTRA-Personal Skill (Kecakapan Intrapersonal) merupakan sebuah 
kecakapan yang berkaitan dengan kemampuan seorang individu dalam 
memahami, serta mengelola diri sendiri. Jadi dapat diartikan, INTRA-
Personal Skill merupakan sebuah kecakapan yang memampukan seorang 
individu memiliki pemahaman secara holistik tentang diri sendiri, yang 
kemudian, kemampuan tersebut akan diekspresikan juga saat menjalin 
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